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Q

gaﬁogngaba rugi dalam laporan merupakan salah satu indikator penting bagi para pemegang saham dan
kredifur ﬁntuk mendapatkan informasi laba serta kinerja keuangan suatu perusahaan. Laba mencerminkan

ﬁahng @rusahaan telah mencapai kinerja keuangan yang baik. Praktik manajemen laba akan dilakukan
(;mé?la&er cuntuk mempengaruhi beberapa pihak yang memiliki kepentlngan berbeda didalam sebuah
gemsah@n dengan tujuan agar laporan keuangan yang disajikan sesuai dengan target laba yang diharapkan.
Pege]ﬁla;ﬁ ini‘bertujuan untuk membuktikan apakah perencanaan pajak, sales growth, dan ukuran perusahaan
Ee@@ga&uh terhadap manajemen laba. Teori yang mendasari penelitian ini adalah Teori Agensi, Teori
Akuntangi Positif, dan Teori Sinyal. Penelitian ini menggunakan data 147 sampel perusahaan sektor barang
goﬁ_s@nsg primer yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2020-2022. Kesimpulan pada penelitian
1n1xacéalﬁ% tefdapat cukup bukti untuk menyatakan bahwa sales growth dan ukuran perusahaan memiliki
peﬁgmh positif terhadap manajemen laba, serta tidak terdapat cukup bukti bahwa perencanaan pajak

mejlsnﬁlkl pengaruh positif terhadap manajemen laba.
@D
Katari(unm Perencanaan Pajak, Sales Growth, Ukuran Perusahaan, dan Manajemen Laba.

ABSTRACT
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T) hfe‘_lzjvcome Statement in the financial report is one of the important indicator for shareholders and creditors
to Ybtain information on on profit and financial performance of a company and make investment decisions in
a company. Profit reflects that the company has achieved good financial performance. Managers will carry
ougegrnings management practices to influence several parties who have different interests in a company
with the aim of ensuring that the financial reports presented are in line with the expected profit targets. This
research aims to prove whether tax planning, sales growth, and firm size influence earnings management.
The- theorieszunderlying this research are Agency Theory, Positive Accounting Theory, and Signalling
T} hgoﬁz Thisgresearch uses data from 147 samples of consumer non-cyclical sector companies registered on
Incﬂmesza Stock Exchange in 2020-2022. The conclusion of this research is there is sufficient evidence in
Sal%zs rowtlgand firm size to state that both have a positive influence on earnings management, and that
th@eds msujjﬁczent evidence that tax planning has a positive influence on earnings management.

K@wgrds Pax Planning, Sales Growth, Firm Size, and Earnings Management.

=

‘ueldo

310 Ul


mailto:vemytaanggreani@gmail.com1

"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

> Qe PENDAHULUAN

Laporan keuangan yang dibuat oleh perusahaan menggambarkan kinerja manajemen pada saat
mengelola sumber daya perusahaannya (PSAK 1, 2022). Laporan laba rugi menjadi salah satu indikator
penting dalam laporan keuangan bagi para pemegang saham dan kreditur untuk mendapatkan informasi laba
serta kinerja keuangan suatu perusahaan. Laba berkaitan erat dengan pembagian deviden kepada pemilik
perusahaan sehingga laba mencerminkan bahwa perusahaan telah mencapai kinerja keuangan yang baik.
fg/[é,ﬁaiemen berusaha untuk mencapai target laba agar tujuan atas apa yang telah dilakukan tercapai

3
CLQ

= c @ Persamgan antar perusahaan khususnya dalam industri manufaktur di Indonesia sangat ketat
@r’gtama%ada sektor barang konsumsi primer yang menjadi salah satu sektor dengan jumlah perusahaan
Erﬁa‘@yaﬁ sehingga perusahaan juga perlu memiliki keunggulan dalam pengelolaan keuangan yang baik
gaﬁg%h@atakan dalam jumlah laba yang dihasilkan oleh perusahaan. Kondisi seperti ini memungkinkan
gqanaj;:r *melakukan penyimpangan informasi laba yang biasa dikenal dengan praktik manajemen laba.
Seoarﬁ Eektoral IDX consumer non-cyclicals tumbuh 7,89% sepanjang tahun 2022. Kondisi ini
gle%mjﬁan pemulihan konsumsi masyarakat ke level pra-pandemi, dengan rata-rata IKK ada di 124,5. Di
glsﬁla@néaju mflasi memang bisa menjadi penghambat. Inflasi Indonesia naik menjadi 5,51% secara tahunan
gYme__) pada EDesember 2022. Tingkat inflasi yang terjaga itu dapat menjadi sentimen positif bagi
ﬁegu@lb&lanfekonoml Berlanjut di 2023, kinerja sektor barang konsumsi primer ini cemerlang di awal
tahun Iﬁngan naik turunnya laba perusahaan, secara tidak langsung akan menunjukan bahwa perusahaan
ﬁdgjkgnaglpu 'mempertahankan laba yang persisten di masa mendatang. Melakukan manipulasi laba tidak
ﬁar%n@f dﬂgkukan perusahaan untuk menarik perhatian para investor.

Q .

= 9' E L1‘€7Ien1<11'ut Sulistyanto (2018 : 41) manajemen laba dapat didefinisikan sebagai cara yang dilakukan
01@%1 manajer. perusahaan untuk memberi pengaruh pada informasi-informasi yang terdapat di dalam laporan
kewangan dengan tujuan untuk mengelabui para stakeholder yang ingin mengetahui bagaimana kinerja dan
koﬁd@i di ddfam perusahaan. Tindakan perusahaan yang melakukan manajemen laba dapat mengurangi
kreﬂ@htas pada laporan keuangan, dan juga menambah bias pada laporan keuangan serta dapat menganggu
paPa gengguna laporan keuangan yang percaya pada angaka hasil rekayasa tersebut sebagai angka yang

se@r@mya
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Fenomena yang terjadi pada PT Boga Mulia Raya Tbk (KEJU) yang mengalami stagnansi pada
peﬁjuglan bers1hnya di tahun 2022 dan PT Mustika Ratu Tbk (MRAT) yang mengalami penurunan laba
bersili; sepanjéng kuartal /2023 menunjukkan bahwa praktik manajemen laba pada perusahaan tersebut
masiltbelum dilakukan dengan baik. Kedua perusahaan tersebut merupakan perusahaan industri manufaktur
pada “sektor barang konsumsi primer. Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui pengaruh
peﬁenﬁanaan  pajak, sales growth, dan ukuran perusahaan terhadap manajemen laba.

KAJIAN PUSTAKA

unsnAuad ‘y
uex1nquu
30)

Tegri_‘EAgenm (Agency Theory)

o Teoriyagensi dijabarkan secara lebih rinci oleh Jensen & Meckling (1976), teori keagenan (agency
th@rjj) merupakan sebuah teori yang mendeskripsikan hubungan antara pemegang saham (shareholders)
dengan mangjemen perusahan yang terjadi sebagai akibat dari adanya pemisahan fungsi antara kepemilikan
dan pengendalian perusahaan. Hubungan keagenan timbul ketika salah satu pihak (principal) memerintahkan
pihak lain (ggent) untuk melakukan suatu pekerjaan dan memberikan wewenang pengambilan keputusan
kepada agen=tersebut. Principal yang dimaksud dalam teori keagenan ini adalah pemilik atau pemegang
saham perus@haan, sedangkan agent adalah manajemen perusahaan yang mengelola kekayaan yang dimiliki
oleh pemilik=perusahaan.

Adafiya informasi yang terdistribusi secara tidak merata diantara pemegang saham dan manajemen
perusahaan ﬁenyebabkan manajer berkemungkinan melakukan praktik manajemen laba agar laporan
keuangan disampaikan sesuai dengan harapan principals. Motivasi manajemen melakukan praktik
manajemen faba ialah ingin memperoleh keuntungan bagi pemegang saham dan manajer. Manajemen laba
juga dapat nieningkatkan hubungan antara manajer dengan karyawan karena pelaporan laba yang meningkat
juga berkemtingkinan untuk meningkatkan gaji serta bonus yang didapat karyawan
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- “Teori’Akuntansi Positif (4ccounting Positive Theory)
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Teori akuntansi positif dikemukakan oleh Watts & Zimmerman (1990), merupakan teori yang
menjelaskan _dan memprediksi konsekuensi ekonomis dari berbagai kebijakan dan praktik akuntansi.
Semakin tinggi/rasio utang pada ekuitas maka semakin tinggi juga kemungkinan manajer akan melakukan
metode akuntansi positif untuk meningkatkan pendapatan Manuela dan Wulan et al (2022). Tindakan
manajémen laba dalam bentuk perataan laba mendasari adanya perilaku manajemen perusahaan dalam
ge@@kuan laba pada laporan keuangan ketika mengelola laba perusahaan. Kewenangan manajemen dalam
ﬁa@y@npalan daporan keuangan mendorong pengelolaan laba perusahaan itu sendiri.

é@rmS@yal (Stgnallm g Theory)

S a x~

T2 = Tbon sinyal pertama kali dikemukakan oleh Ross (1977) tentang bagaimana perusahaan memberikan
é_i@a_ﬁ temhadap pengguna laporan keuangan dengan seharusnya. Teori ini diambil berdasarkan pemikiran
Bagw&nﬁnajemen akan memberikan informasi kepada pemegang saham ketika mendapatkan informasi yang
§aﬁ€ %ng_ betkaitan dengan perusahaan (Sandra et al., 2022). Praktik manajemen laba merupakan salah satu
galsa maﬁajemen perusahaan dalam menampilkan laporan keuangan yang baik sesuai dengan harapan

ﬁeglega saham

L
58 ’EGOI‘I smyal dapat diartikan sebagai informasi perusahaan untuk memberikan hasil positif atau

gegatﬁ @rhadap pemegang saham. Pemegang saham akan diuntungkan jika manajemen laba digunakan
gntukﬂmcmberl sinyal mengenai informasi privat yang dimiliki manajer. Sebaliknya, pemegang saham akan
gﬂlrggﬁ(ag jikd manajemen laba digunakan untuk menghasilkan keuntungan pribadi manajer, seperti
menaikkan kompensasi dan mengurangi kemungkinan pemecatan ketika kinerja manajer terhadap

X =
penjusghaan menurun.
S ‘

! 1 U-%S

Manajemen Laba

™ &F :

Sﬁ% Menurut Scott (2015), manajemen laba adalah penentuan metode, prinsip, dan kebijakan akuntansi
oleh pihak manajemen dengan maksud mencapai tujuan tertentu. Laba merupakan komponen penting dalam
lap@rm keuangan yang menjadi perhatian banyak stakeholder. Sejalan dengan berkembangnya penelitian
ak@ntgnm keuangan dan keperilakukan saat ini ada beberapa definisi manajemen laba yang berbeda antara
satg} dengan lainnya sesuai dengan pemahaman dan penilaian orang yang mendefinisikan terhadap aktivitas
peggaolaan dan pengaturan laba. Secara konseptual definisi-definisi itu mempunyai benang merah yang
mm@ubungkan satu definisi dengan definisi lainnya, yaitu menyepakati bahwa manajemen laba merupakan

akﬁvi@as manajerial untuk mempengaruhi dan mengintervensi laporan keuangan.
Pegemcanaan Pajak

° < Pohan (2013:8) menyatakan bahwa perencanaan pajak merupakan rangkaian strategi untuk mengatur
ak&ntsanm dah‘keuangan perusahaan untuk meminimalkan kewajiban perpajakan dengan cara-cara yang tidak
meia@gar peraturan perpajakan (in legal way). Perencanaan pajak atau fax planning adalah usaha yang
m@lcakup pgrencanaan perpaj jakan agar pajak yang dibayarkan oleh perusahaan benar-benar efisien. Tujuan
utzﬁ‘n@ya adalah mencari berbagai celah yang dapat ditempuh dalam koridor peraturan perpajakan
(logpﬁoles) agar perusahaan dapat membayar pajak dalam jumlah minimal. Manfaat yang dapat diperoleh
dafi perencapgan pajak yang cermat menurut Pohan (2013:20) yaitu penghematan kas keluar, karena beban
pajak yang merupakan unsur biaya dapat dikurangi dan dapat mengatur aliran kas masuk dan keluar (cash
flow), karena dengan perencanaan pajak yang matang dapat diestimasi kebutuhan kas untuk pajak dan
menentukan saat pembayaran sehingga perusahaan dapat menyusun anggaran kas secara lebih akurat.

Sales Growtli

Salesi growth atau pertumbuhan penjualan merupakan rasio pertumbuhan yang mencerminkan
kemampuanf8uatu perusahaan dalam mempertahankan posisi ekonominya. Pertumbuhan penjualan ini
mencerminkan pertumbuhan pendapatan suatu perusahaan (Kasmir, 2008). Perusahaan yang memiliki
pertumbuhampendapatan yang meningkat dari tahun ke tahun akan lebih diminati investor. Karena investor
cenderung mempercayakan dananya untuk berinvestasi pada perusahaan yang menghasilkan pendapatan
yang cender@ing stabil karena dianggap dapat menghindari kerugian dalam berinvestasi.
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- “Ukuran Perusahaan

c Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), ukuran perusahaan adalah suatu ukuran, skala
atau variabel yang menggambarkan besar kecilnya perusahaan berdasarkan beberapa ketentuan, seperti total
aktiva, log sizé] nilai pasar, saham, total penjualan, total pendapatan, total modal dan lain-lain. Besar atau
kecilnya ukuran suatu perusahaan dapat mendorong perusahaan melakukan praktik manajemen laba.

o Perusahaan berukuran kecil akan berupaya meningkatkan kinerjanya supaya kondisi perusahaan akan terlihat

haik %’ehmgga investor akan tertarik untuk menanamkan modalnya pada perusahaan tersebut. Sedangkan

Qeﬁlqghaan besar memiliki pengawasan yang lebih ketat sehingga dapat memperkecil kesempatan

Q:managemen untuk bertindak berlawanan dengan tujuan perusahaan. Selain itu, perusahaan besar cenderung

k@h %ﬂmnal publik dan tidak ingin merusak reputasinya. (Sari & Khafid, 2020)

Y
1nb

ggru‘h Perencanaan Pajak terhadap Manajemen Laba

1 uep »rsux
o2
e)

un ek

n
% Erencanaan pajak merupakan langkah awal sebelum perusahaan melakukan pembayaran pajak yang
i kan biaya bagi perusahaan. Manajer sebagai pihak yang bertanggungjawab mengupayakan laba yang
‘tinggP ufituk “mendapatkan berbagai bonus yang ditawarkan pemilik perusahaan jika manajer mampu
&mcgpé? target yang diharapkan (Achyani & Lestari, 2019). Semakin tinggi perencanaan pajak membuat
gelﬁagmgbesan peluang perusahaan dalam melakukan manajemen laba. Perusahaan yang ingin melakukan

%e&n@argan pajak supaya beban pajak dapat diperkecil akan meninjau labanya karena laba merupakan dasar
[Engbnaan pajak.

g

oy
d ge

ré aﬁaan pajak berpengaruh positif terhadap manajemen laba

M’J&u

ese

g

g = Pertumbuhan penjualan merupakan indikator yang penting untuk mengukur aktivitas perusahaan dan
— pr@itablhtas perusahaan. Pertumbuhan penjualan adalah kenaikan jumlah penjualan dari satu periode ke
= peHo@e berikutnya. Meningkatnya hasil penjualan memberikan gambaran mengenai laba yang mengalami
2 peninBkatan piila sehingga akan terbentuk pola pikir manajer mengenai cara mengoptimalkan hasil. Menurut
Fl@ & Fifra (2021), dengan adanya pertumbuhan penjualan atau sales growth yang tinggi, membuat
mﬁlaier cenderung termotivasi dalam melakukan manajemen laba.

=} —
uh Sales Growth terhadap Manajemen Laba
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(¢
‘usxIpIpuUd

srge

Jefem bueA uebunyuaday ueyibniaw yepn ued!mﬁuad

IS|

OM

sz égzles Growth berpengaruh positif terhadap manajemen laba
Pegggruh UKuran Perusahaan terhadap Manajemen Laba

5 % Febriyanti (2020) menyebutkan bahwa ukuran perusahaan memegang peranan penting dalam

periisghaan yang melakukan praktik manajemen laba. Perusahaan besar biasanya akan lebih berhati- hati
d r@mmelalekan pelaporan keuangan, karena perusahaan yang besar lebih diperhatikan oleh masyarakat.
Ha% tersebutesejalan dengan teori sinyal yang dikenalkan oleh Ross (1977) yang menjelaskan manajemen
akgn ferdordilg untuk mempublikasikan informasi yang dimiliki perusahaan untuk menarik para investor.
Segmgga ketimpangan informasi akan turun dan pihak eksternal akan lebih kritis dalam menyoroti kinerja

petusghaan
Q

H;8 I_ifkuran Pe;rusahaan berpengaruh positif terhadap manajemen laba
Q
>

METODE PENELITIAN

ObjéK yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur industri barang konsumsi
primer yangtérdaftar di Bursa Efek Indonesia, dengan menggunakan 147 sampel data dari laporan keuangan
periode 2020ssampai 2022. Peneliti mengambil sampel dengan menggunakan metode judgement sampling
Pada penelitian ini, laporan keuangan digunakan sebagai sumber informasi untuk memperoleh data mengenai
perencanaanzpajak, sales growth, ukuran perusahaan, dan manajemen laba.

Variabel De;enden

Variabel dependen yang digunakan pada penelitian ini manajemen laba. Manajemen laba dapat
didefinisikan=sebagai tindakan yang dilakukan manajer perusahaan untuk mencapai suatu tujuan tertentu
dalam memadksimalkan nilai perusahaan. Berdasarkan penelitian dari beberapa jurnal, manajemen laba dapat
diukur dan dideteksi dengan lebih efektif menggunakan Modified Jones Model. Manajemen laba diproksikan
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O 7

- dengan discretionary accruals (DAC). Hal ini sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Sulistyanto
~ A2008). Menghitung nilai discretionary accruals (DAC) dapat dihitung dengan rumus:

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q
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TAC
- DACie =
Q it—1

— NDAC;,

el Indgpenden

Perel_icanaan Pajak

- =. Menurut Pohan (2013) perencanaan pajak merupakan rangkaian strategi untuk mengatur
akuntansi dan keuangan perusahaan untuk meminimalkan kewajiban perpajakan dengan cara-cara
@ng otidak melanggar peraturan perpajakan (in legal way). Perusahaan dalam mengukur
pereneanaan pajak menggunakan tingkat retensi pajak untuk menganalisis suatu ukuran dari tingkat
efektifitas manajemen pajak yang dilakukan pada laporan keuangan tahun berjalan yang dirumuskan
@bagal berikut :

S w Net Income
Q A TRR =

c € Pretax Income
= (v}

@Lales Growth

“C.’C % Definisi Sales Growth atau pertumbuhan penjualan secara umum merupakan rasio
pertumbuhan yang mencerminkan kemampuan suatu perusahaan dalam mempertahankan posisi
¢konominya. Perusahaan yang memiliki sales growth yang tinggi akan termotivasi dalam melakukan
findakan manajemen laba dalam memperoleh laba, sehingga untuk agar perusahaan mempertahankan
laba. =Sebaliknya, perusahaan yang memiliki tingkat sales growth yang rendah akan cenderung
menygsatkan laporan keuangan melalui tindakan manipulasi laba. Kasmis (2008) mengemukakan
saleszgrowth atau pertumbuhan penjualan dapat diukur dengan cara penjualan tahun sekarang
dikurang dengan penjualan tahun lalu lalu dibagi dengan penjualan tahun lalu lalu yang dirumuskan
sebagai berikut :
Pt—(Pt—1)
Sales Growth = ———
Pt—1
Ukuran Perusahaan
Ukuran perusahaan merupakan cerminan total dari aset yang dimiliki suatu perusahaan.
Semakin besar ukuran perusahaan maka semakin mudah pula perusahaan memperoleh sumber
pendanaan baik yang bersifat internal maupun eksternal (Sandra et al, 2022). Adapun cara untuk
menghitung ukuran perusahaan dengan merubah struktur total aktiva perusahaan dengan
menggunakan bentuk logaritma natural.

n%k Anahms Data

Pengolahan dan pengujian data akan dilakukan dengan menggunakan bantuan software program

St@lsgcal Product and Service Solutions (SPSS) versi 26 untuk Windows. Berikut adalah teknik pengujian
dana analisis data yang digunakan dalam penelitian ini:

1. Statlstlk Deskriptif
Statistik deskriptif merupakan metode analisis data yang digunakan untuk menggambarkan
variabel penelitian yang didapat melalui hasil pengujian dan memberikan gambaran atau
deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum,
minimum, sum, range, kurtosis dan skewness (kemencengan distribusi). Metode ini bertujuan
pntuk menggambarkan fenomena yang terkait dengan penelitian melalui data yang telah
djkumpulkan.

2. WBji Kesamaan Koefisien
Uji kesamaan koefisien dilakukan untuk mengetahui apakah penggabungan data (pooling) time
Series dengan cross sectional dapat dilakukan. Peneliti melakukan pengujian kesamaan koefisien
menggunakan alat bantu SPSS versi 26.

310 Ul
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Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik dilakukan untuk menilai apakah di dalam model regresi penelitian ini terdapat
masalah-masalah asumsi klasik. Uji asumsi klasik yang digunakan adalah uji normalitas, uji
autokorelasi, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedisitas.

Amalisis Regresi Linier Berganda

Régresi linear berganda digunakan untuk mengukur korelasi hubungan antara dua variabel atau
lébih, serta menunjukan arah hubungan antara variabel dependen dengan variabel independen.
Model persamaan regresi linier berganda yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut :

EM = By + BiTRR + BSG + BsSIZE + ¢

HASIL DAN PEMBAHASAN

tis 1k Deskrlptlf

atisfik deskriptif merupakan deskripsi gambaran (deskripsi) data yang dilihat dari nilai minimum,
um, rata-rata (mean), dan standar deviasi yang dihasilkan dari variabel penelitian. Meninjau terlebih
ngnngenal desktiptif variabel penelitian dengan statistik deskriptif merupakan langkah awal sebelum
cukan ana11s1s data. Berikut ialah hasil uji statistik deskriptif dari penelitian yang sudah dilakukan:

Tabel 1 Hasil Uji Statistik Deskriptif

‘yejeseuwl mgnwgwe

Std.

arijabel

byepun-bu

N

Minimum

Maximum

Mean

Deviation

DAC

147

0,4406

0,9683

0,7248

0,1091

TRR

147

0,0876

1,0523

0,7549

0,1193
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SG:

147

-0,5567

1,1880

0,1284

0,2201

SIZE

147

3,2695

3,4912

3.3783

0,0522
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Sumber Hasil Pengolahan Data Penelitian dengan Program SPSS 26

Secara keseluruhan perusahaan pada sektor barang konsumsi primer melakukan praktik manajemen
laba dengan motif yang berbeda-beda sesuai dengan kepentingan tertentu. Variabel manajemen laba
(DA @) memiliki nilai maksimum sebesar 96,83% yang dimiliki oleh PT BISI International Tbk pada
tahun-2022, hal ini berarti bahwa PT BISI International Tbk melakukan manajemen laba dengan cara
menaikkan angka laba (income maximization) yang paling besar diantara perusahaan sektor barang
konsumsi primer lainnya.

Sedangkan nilai minimum manajemen laba sebesar 44,06% yang dimiliki oleh PT Austindo
Nusaitara Jaya Tbk pada tahun 2021. Nilai minimum yang tertera bukan berarti perusahaan tidak
melakukan manajemen laba, namun perusahaan melakukan manajemen laba dengan menurunkan
labat¥Nilai rata-rata manajemen laba sebesar 72,48%, menunjukkan bahwa hampir seluruh
perusahaan melakukan tindakan manajemen laba. Nilai standar deviasi yang dimiliki sebesar 55,62%
lebiliffendah dari nilai rata-rata, yang berarti bahwa variasi data variabel manajemen laba bersifat
hom@gen.

Variabel perencanaan pajak (TRR) memiliki nilai maksimum sebesar 105,23% yang dimiliki oleh
PT Panca Mitra Multiperdana Tbk pada tahun 2022, menunjukkan bahwa perencanaan pajak yang
dilakukan PT Panca Mitra Multiperdana Tbk paling efektif diantara perusahaan lainnya pada sampel
penelitian ini. Semakin tinggi nilai Tax Retention Rate perusahaan menunjukkan keefektifan
perusahaan dalam menekan jumlah pajak yang harus dibayarkan.

Seddfigkan nilai minimum sebesar 8,76% yang dimiliki oleh PT Austindo Nusantara Jaya Tbk pada
tahum2020. Nilai rata-rata perencanaan pajak yang dimiliki perusahaan sebesar 75,49%, yang berarti
hampir seluruh perusahaan melakukan perencanaan pajak dengan efektif. Nilai standar deviasi
perehicanaan pajak sebesar 11,93% lebih rendah dari nilai rata-rata, yang berarti bahwa variasi data
variabel perencanaan pajak bersifat homogen. Hal ini menunjukkan rendahnya variasi antara nilai
tertifiggi dan terendah selama periode pengamatan sehingga tidak terdapat kesenjangan yang cukup
besafiantara rasio perencanaan pajak tertinggi dan terendah.

Varighel sales growth (SG) memiliki nilai maksimum sebesar 118,8% yang dimiliki oleh PT
Morénzo Abadi Perkasa Tbk pada tahun 2021, hal ini menunjukkan bahwa pertumbuhan penjualan
PT Morenzo Abadi Perkasa Tbk pada tahun 2021 memiliki peningkatan paling baik diantara
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perusahaan sampel.

Meningkatkan kapasitas produksi dan memperluas wilayah penjualan
merupakan salah satu strategi PT Morenzo Abadi Perkasa Tbk dalam meningkatkan pertumbuhan
perjualannya.

Sebatiknya, pada tahun 2022 PT Morenzo Abadi Perkasa Tbk mengalami penurunan penjualan
hlngga anjlok sebesar 55,67%. Angka ini juga menjadi nilai minimum dari variabel sales growth
daland penelitian ini. Porsi ekspor PT Morenzo Abadi Perkasa Tbk yang melandai diawal tahun 2022
mendQrong penurunan beban pokok sehingga laba bersih yang dihasilkan jauh dari tahun
sebelumnya. Nilai rata-rata sales growth yang dimiliki perusahaan sebesar 12,84% dengan standar
dev1a81 sales growth sebesar 22,01% lebih tinggi dari nilai rata-rata, yang berarti bahwa variasi data
@rla‘tzel sales growth bersifat heterogen. Hal ini menunjukkan bahwa variasi data cukup beragam
antararasio sales growth yang tertinggi dan terendah.

gariaﬁel ukuran perusahaan (SIZE) tertinggi dimiliki oleh PT Indofood Sukses Makmur Tbk pada
tahun2022 dengan total aset sebesar Rp 180.433.300.000.000.

Sedamgkan total aset terendah dimiliki oleh PT Wahana Interfood Nusantara Tbk pada tahun 2020
nilaik  Rp 263.754.414.443. Adapun nilai rata-rata ukuran perusahaan sejumlah
p17218 691.517.990 selama periode 2020 — 2022 yang dapat diartikan bahwa perusahaan —

WQ@H

L}?Cerus};lhaan yang menjadi sampel termasuk perusahaan besar sehingga probabilitas kebangkrutan
yang, dimiliki rendah dan dapat mengoptimalkan pengelolaan manajemen labanya.
Q
sajjmazm Koefisien
C -
C% 7] Tabel 2 : Hasil Uji Kesamaan Koefisien
@ = Variabel B Sig.
Constant -0,452 0,644
5 TRR 0,002 0,817
= SG -1,060 0,568
- SIZE 0,333 0,251
DTI -0,944 0,499
N DT2 -0,203 0,886
DT1 TRR 0,070 0,798
- DT1 SG -0,008 0,897
o DT1 SIZE 0,278 0,503
DT2 TRR 0,009 0,959
DT2 SG 0,022 0,821
DT2 SIZE 0,074 0,861

glmber : Data Olahan

Ber&%sarkan hasil uji dapat disimpulkan bahwa hasil pengujian pooling menunjukkan nilai-nilai

Vama%EI yang telah dikali dummy memiliki nilai signifikansi yang lebih besar dari 0.05, sehingga dapat
dlgmgulkanhahwa data dapat dilakukan dalam 1 kali uji

UngtSﬂmSl Klas1k
§ ' Tabel 3 : Hasil Uji Asumsi Klasik
=Nama Pengujian Kriteria Hasil Keputusa
- n
Asymp Si Data
Normalitas SYIp OL8. 0,200 berdistribu
= > 0,05 .
= si normal
) Tolerance Variabel | Tolerance | VIF Tidak
%\/Iultikolonieritas >0,1 dan TRR 0,982 1,018 terJ.adl
& SG 0,996 1,004 | multikolo
VIF <10 .
== SIZE 0,985 1,015 nieritas
DU <DW Tidak
" Autokorelasi <4-DU, 2,125 terjadi
o dengan autokorel
Ty Nilai DU asi

31D up
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> (K=3,N=
Z 147) adalah
2 1,772
. () Variabel Sig Tidak
. “Heterokedastisitas Sia > 0.05 TRR 0,677 terjadi
- f(Spearman’s Rho) g% SG 0,201 | heteroske
- T SIZE 0,118 | dastisitas
S é § Surnber Hasil Pengolahan Data Penelitian dengan Program SPSS 26
= c12 Uji Normalitas
§ ° % gerdésarkan hasil uji normalitas dengan jumlah sampel sebanyak 147 data diperoleh nilai Asymp Sig
= 2@ éitazléd) sebesar 0,200 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.
= 922 Uji Maltikolonieritas
gé @ Eéii multikolonieritas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat korelasi antar variabel
2 § g mdependen di dalam model regresi. Hasil uji menunjukkan bahwa seluruh variabel independen
355 giaemmkl nilai tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
% r ultikolonieritas.
> 532 Uji Autokorelasi
& =
§ % « Hasilouji autokorelasi pada penelitian ini menunjukan nilai Durbin-Watson adalah 2,125. Nilai
cgc érsebut berada di antara Du (1,772) dan 4-Du (2,228) sehingga dapat disimpulkan tidak ditemukan
2 = S autokorelasi dalam model regresi.
o 547 Hji Heteroskedastisitas
= %g g asil—pengujian heteroskedastisitas pada penelitian ini memperlihatkan nilai signifikansi semua
Z & variabel independen di atas 0,05 yang artinya dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak
fj & mengdlami heterokedastisitas.
2
Uj%Agaallsls Regre51 Linier Berganda
=3 Q
0 3 = Tabel 4 : Hasil Uji Hipotesis
-3 =
E % ‘ Koefisien Uji F | Regresi Linier Berganda Uji t
= jVariabel Determinasi
§ c s R Sauare S Unstandardized Sig (2 - Sig (1-
= g— o 4 g Coefficient (B) tailed) tailed)
<2 Constant -0,901 0,114 0,057
= O TRR 0,060 0,422 0,211
3.3 SG 0,062 0,000 5072 0,075 0,037
Z 5  [SIZE 0,465 0,007 0,003
E & Sumber : Hasil Pengolahan Data Penelitian dengan Program SPSS 26
é o Berdasarkan hasil uji analisis regresi linier berganda, menunjukkan model persamaan untuk analisis
regresi linief' pada penelitian ini adalah:
S £ L
53 @ EM =-0,901 + 0,060 TRR + 0,072 SG + 0,465 SIZE
o 5 —
-

Persamaan regresi diatas dapat diterangkan sebagai berikut:

a. Nilai"konstanta sebesar -0,901 artinya bahwa apabila seluruh variabel independen (perencanaan
pajaky sales growth, dan ukuran perusahaan) nilainya 0 maka manajemen laba nilainya adalah -
0,90d

b. Koefisien perencanaan pajak sebesar 0,060 menunjukkan bahwa ada hubungan yang searah antara
mangjemen laba dengan perencanaan pajak. Maka setiap peningkatan satuan dari perencanaan pajak,
mak@imanajemen laba juga mengalami peningkatan sebesar 0,060.

c. Koefisien sales growth yang positif menunjukkan adanya hubungan yang searah antara variabel
manajemen laba dengan variabel sales growth yang menunjukkan bahwa jika terjadi peningkatan
sale§egrowth sebesar 1% maka akan meningkatkan manajemen laba sebesar 0,072 dengan variabel
indepénden yang lain dianggap konstan.

d. Koefisien ukuran perusahaan yang positif menunjukkan adanya hubungan yang searah antara
variabel manajemen laba dengan variabel ukuran perusahaan yang menunjukkan bahwa jika terjadi

310 Ul
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peningkatan ukuran perusahaan sebesar 1% maka akan meningkatkan manajemen laba sebesar 0,465

Z dengan variabel independen yang lain dianggap konstan.

1. Uji Koefisien Determinasi (R?)
Berdasarkah hasil koefisien determinasi, besarnya Adjusted R* adalah 0,062. Hasil tersebut menunjukkan
kemampuan variabel independen (perencanaan pajak, sales growth, dan ukuran perusahaan) dalam
nﬁnerangkan perubahan variabel dependen (manajemen laba) sebesar 6,2% sisanya 93,8% dijelaskan
® % oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.
“él&ﬁl Slgnlﬁkan51 Simultan (F)
gfés&uﬂ&: pada penelitian ini diperoleh nilai signifikansi 0,000 < 0,05; maka dapat dikatakan bahwa
Smodel layak digunakan, sehingga dapat disimpulkan bahwa keberadaan pengungkapan perencanaan
njpc'a%,’- sales growth, dan ukuran perusahaan berpengaruh terhadap manajemen laba.
5 Uji Signifikansi Parameter Individual (t)
SBerdasarkan olah data pada penelitian ini, diperoleh nilai sig. 0,211 > 0,05 untuk variabel perencanaan
gpgjag maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan dan positif antara perencanaan

fun uegiy uesgnuad

2 @xpﬂé’JaE terhadap manajemen laba. Selanjutnya, untuk variabel sales growth diperoleh nilai sig. 0,037 <
5 20;057 “maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan dengan nilai positif unstandardized B
< jse‘fbesar 0,072 antara sales growth terhadap manajemen laba. Serta untuk variabel ukuran perusahaan
= %dgpegpleh nilai sig. 0,007 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan dan
3 gposfﬁf antara ukuran perusahaan terhadap manajemen laba.

wn o -]
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eﬁggruh perencanaan pajak terhadap manajemen laba
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T 3 Has11=peneht1an menggunakan analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa tidak terdapat
cul%um bukti fintuk menunjukkan bahwa perencanaan pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap
mana%men Faba. Sejalan dengan teori akuntansi positif, dimana pihak manajemen akan memiliki
keserglerungan untuk menunjukkan kineja yang baik dalam hal untuk memperoleh bonus. Manajemen laba
ceﬁdegung ter]adl karena self interest bukan karena perencanaan pajak yang menjadi kepentingan principal
(pemﬂlk perusahaan) (Wardani & Susilowati, 2020).

S 3 Jika dilihat dari sudut pandang agen pada teori agensi, manajer memiliki insentif untuk
m@l@katkan kinerja keuangan perusahaan agar bisa mendapatkan bonus yang seringkali terkait dengan
lafg)rgt_l keuangan yang dibuat. Tujuan agent yang berbeda dengan kepentingan principal ini didukung

Agah adanya asimetri informasi, sehingga tindakan manajemen laba dilakukan sesuai dengan kepentingan
agng dalam memperoleh tujuannya tersebut. Perencanaan pajak yang dilakukan manajer tidak selalu
beﬁ@an uritik meningkatkan laba perusahaan secara artifisial. Tujuan utama dari perencanaan pajak ialah
ungﬂ@mengurangl beban pajak secara legal, bukan untuk mengelola laba dengan cara yang meragukan atau
unﬁl epentingan pribadi agent.

3 i T ransparans1 dan konsistensi perusahaan dalam pelaporan keuangan dapat dianggap sebagai sinyal

baﬁwa perusahaan memiliki kinerja keuangan yang sehat. Tujuan dari perencanaan pajak dan tindakan
m@aggemen #faba dapat berbeda, karena perencanaan pajak biasanya dilakukan untuk mengoptimalkan
kewajlban pajak perusahaan secara legal, sedangkan manajemen laba dilakukan untuk memberi sinyal
kepada pengguna laporan keuangan, sehingga perencanaan pajak tidak sepenuhnya memiliki pengaruh
terhadap manajemn laba. Hasil penelitian mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Achyani &
Lestari (2019). dan Natalie & Pratiwi (2023) yang menunjukkan bahwa perencanaan pajak tidak terbukti
memilik pengaruh terhadap manajemen laba.

Pengaruh sdles growth terhadap manajemen laba

HasilPpenelitian menggunakan analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa terdapat cukup
bukti untuk menunjukkan bahwa sales growth berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen laba.
Pendapatan pemegang saham akan meningkat jika laba terus meningkat setiap tahunnya. Sejalan dengan
teori sinyalpertumbuhan penjualan memberikan sinyal positif mengenai kinerja perusahaan. Pihak
manajemen eenderung melakukan manajemen laba agar keberlanjutan pertumbuhan perusahaan tetap terjaga
sehingga mgfiunjukkan bahwa perusahaan memiliki potensi pertumbuhan masa depan. Hal ini akan
meningkatkdfitkepercayaan investor.
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Pada dasarnya, pemegang saham akan memberikan kepercayaan pembuatan keputusan kepada

j]nahajemen perusahaan yang terkait dengan strategi yang akan memaksimumkan kinerja perusahaan. Peran
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pemegang saham memiliki keterbatasan dalam mengelola perusahaan. Dengan adanya asimetri informasi,
pihak manajerrakan memantau pertumbuhan penjualan dengan melakukan manajemen laba, agar laporan
keuangan yahg disampaikan sesuai dengan harapan principal, sehingga dalam hal ini menunjukkan bahwa
perturnbuhan penjualan mempengaruhi tindakan manajemen laba.

g Dalam menjaga kestabilan pertumbuhan penjualan, manajer perusahaan juga melakukan manajemen
Kkarena jika pertumbuhan penjualan perusahaan meningkat, maka laba perusahaan juga meningkat.
1@51 dengan teori akuntansi positif, kenaikan pertumbuhan penjualan diharapkan memberi keuntungan

h@:,rk manajer dan karyawan dalam memperoleh bonus. Sehingga dapat dikatakan bahwa pertumbuhan
Lalammempengaruhl manajer dalam melakukan tindakan manajemen laba.
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Hasﬂ penehtlan menggunakan analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa terdapat cukup
nglk menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen
Sejﬁlan dengan teori agensi, asimetri informasi antara principal dan manajer dapat semakin membesar
engin menmgkatnya ukuran perusahaan karena perusahaan yang lebih besar cenderung memiliki struktur
@Iﬁsag yaig lebih kompleks. Manajer akan memiliki akses lebih besar terhadap informasi operasional
am keuangan; sehingga meningkatkan potensi untuk melakukan manajemen laba. Menurut Purnama et al
(213, semakin besar ukuran perusahaan maka semakin besar tindakan manajemen laba karena perusahaan
amgibesar cenderung lebih diperhatikan oleh masyarakat dan lebih berhati-hati agar penyajian laporan
egaﬁ’gaiﬁnya dapat dipercaya.
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(2 Perusghaan yang lebih besar berkemungkinan untuk memiliki akses yang lebih baik ke sumber daya
serta informa8i yang diperlukan dalam melaksanakan praktik manajemen laba dengan lebih efektif. Dalam
hal> 151 ukuran perusahaan dapat menjadi sinyal mengenai kemampuan perusahaan untuk mengelola
m@la}emen laba dengan baik, sehingga meningkatkan kepercayaan pasar dan pemangku kepentingan. Selain
1tug ﬁanyaknya informasi dan komplekstitas operasional perusahaan dapat menyebabkan adanya
ketndﬁ(pastlan informasi di antara investor dan analis pasar terkait kinerja perusahaan. Untuk mengurangi
keﬁdggpastlan tersebut, manajer melakukan praktik manajemen laba untuk menjelaskan dan memprediksi
k1r%r;§ perusahaan dengan berbagai kebijakan dan praktik akuntansi.

KESIMPULAN DAN SARAN

d

Iull eAuey
ep uey

= Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa
te &t cukup bukti sales growth dan ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
maglaﬁmen daba. Tetapi tidak terdapat cukup bukti bahwa perencanaan pajak berpengaruh positif dan
m@l@kan tefhadap manajemen laba.

x
c © Saraly yang dapat diberikan dalam penelitian ini adalah untuk perusahaan agar pihak manajemen

m@nﬁbrhatlkan metode yang digunakan dalam mempraktikkan manajemen laba agar dapat menunjukkan
pemc@alan [@ba perusahaan itu sendiri, sehingga dapat memberi kepercayaan kepada investor. Untuk para
1n\tes€br lebil berhati-hati dan memperhatikan pertumbuhan penjualan perusahaan serta ukuran perusahaan
ke@f,ka akan® meng1nvestas1kan dana yang dimiliki untuk melihat pengelolaan laba yang disajikan pada
laporan keuangan. Untuk pembaca dan pihak-pihak yang melakukan penelitian sejenis, agar menggunakan
proksi lain sgperti Effective Tax Rate (ETR) yang membagi beban pajak penghasilan dengan laba sebelum
beban pajak=penghasilan dalam menghitung variabel perencanaan pajak yang pada penelitian ini
menunjukkanshasil tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.
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